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1. Pendahuluan

Suatu perusahaan yang melakukan dan menjalankan bisnis membutuhkan sosok pimpinan
(leadership) yang memiliki keahlian dalam sumber daya manusia, untuk merencanakan,
mengorganisasikan, mengontrol dan mengawasi dari setiap kegiatan perusahaan untuk
mencapai Kinerja bisnis yang maksimal. Gary Yukl (2013: 3) menjelaskan, bahwa dalam gaya
kepemimpinan terdapat dua sifat kepemimpinan, yakni kepemimpinan transaksional dan
kepemimpinan transformational.

Kepemimpinan transaksional (transactional leadership) adalah suatu model
kepemimpinan dimana seorang pemimpin cenderung memberi arahan kepada bawahannya,
memberi imbalan dan hukuman atas kinerja mereka, dan menitik beratkan pada perilaku untuk
memandu pengikut mereka ke tujuan yang ditetapkan dengan memperjelas peran dan tuntutan
tugas. Sedangkan kepemimpinan transformasional (transformational leadership) adalah
kepemimpinan yang cenderung untuk memberikan motivasi kepada bawahan untuk bekerja
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lebih baik serta menitik beratkan pada perilaku untuk membantu transformasi antara individu
dengan organisasi.

Dengan adanya sifat kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan transformasional
yang diterapkan pimpinan perusahaan, diharapkan dapat membuat kinerja bisnis di semua aspek
menjadi maksimal dan bisnis selalu berkembang kedepan. Adapun kinerja bisnis adalah hasil
atau prestasi suatu perusahaan selama periode waktu tertentu yang dipengaruhi oleh kegiatan
operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

Di dalam persaingan bisnis yang begitu ketat di zaman globalisasi dan adanya
keterbatasan operasional bisnis dari Pandemi Covid-19 membawa dampak pengaruh bagi setiap
Kinerja bisnis. Baik kinerja bisnis milik swasta, pemerintahan, sampai perseorangan banyak
yang mengalami dampak dari adanya peristiwa Global.

Namun dampak Globaliasasi dan adanya Pandemi sepertinya tidak menjadi halangan kuat
bagi salah satu bisnis milik pemerintahan desa yang berada di Desa Sekapuk Kecamatan Ujung
Pangkah Kabupaten Gresik, dimana usaha yang bernama BUM Desa Sekapuk tersebut mampu
terus menjalankan bisnisya dengan baik dan berkembang sesuai tantangan zaman serta
memberikan manfaat bagi masyarakat desa Sekapuk dan sekitarnya. Adapun BUM Desa
merupakan lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam
upaya memperkuat perekonomian desa dan membangun kerekatan sosial masyarakat yang
dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa (Maryunani, 2008).

Sosok Pemimpin yang tangguh dan tepat dalam mengambil sikap sangat dibutuhkan
dalam sebuah bisnis maupun organisasi, karena setiap langkah kebijakan harus ditentukan dan
dikomunikasikan dengan baik agar kebijakan tersebut dapat dilaksanakan bagi semua orang
yang terkait dalam proses bisnis tersebut. Sehingga gaya kepemimpinan transactional
leadership dan transformational leadership akan diuji pada sosok pimpinan di setiap tantangan
zaman untuk membawa dampak baik bagi setiap bisnis dan orang yang dipimpinnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari transactional leadership
terhadap kinerja bisnis BUM Desa Sekapuk, untuk mengetahui pengaruh dari transformational
leadership terhadap kinerja bisnis BUM Desa Sekapuk, dan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan pada kinerja bisnis dengan melihat dari indikator manajemen, keuangan dan
sosial pada BUM Desa Sekapuk Desa Sekapuk Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Penelitian Terdahulu
Ada 3 Penelitian terdahulu yang memiliki variabel yang sama dengan penelitian ini :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dr Nongo Saasongu (2015) yang berjudul Effects of
Leadership Style on Organizational Performance in Small and Medium Scale Enterprises
(SMES) in Nigeria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
sedangkan gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
karyawan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Edin Strukan, Milan Nikoli¢ dan Senad Sefi¢ (2017) yang
berjudul Impact of Transformational Leadership on Business Performance. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan secara maksimal dan pengembangan produk baru.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sebahattin Yildiz, Faruk Bastiirk, ilknur Tastan Boz
(2014) yang berjudul The Effect of Leadership and Innovativeness on Business
Performance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua gaya kepemimpinan dan inovasi
berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.

2.2 Landasan teori
a. Gaya Kepemimpinan
Menurut Rivai (2004: 36) kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi orang
lain, baik di dalam organisasi maupun di luar organisasi untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dalam suatu situasi dan kondisi tertentu. Sedangkan Artana (2012: 68-69)
menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan sifat, karakter atau cara seseorang dalam
upaya membina dan menggerakkan seseorang atau kelompok agar mereka bersedia,
berkomitmen, dan setia untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya untuk mewujudkan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Jadi pengertian kepemimpinan adalah suatu proses pengarahan atau mempengaruhi
orang lain dengan cara menggerakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien dalam
proses manajemen untuk mencapai tujuan organisasi yang diharapkan.

b. Transactional Leadership

Definisi kepemimpinan transaksional tidak terlepas dari pendapat Burn (1978)
kepemimpinan yang melakukan transaksi memotivasi para pengikut dengan menyerukan
kepentingan pribadi mereka (Yukl 2013). Kepemimpinan Transaksional atau disebut juga
transactional leadership menurut Yukl (2013:291) adalah kepemimpinan yang dapat
melibatkan nilai-nilai, tetapi nilai-nilai tersebut relevan dengan proses pertukaran seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan timbal balik.

Pemimpin transaksional membantu para pengikut mengidentifikasi apa yang harus
dilakukan, dalam identifikasi tersebut pemimpin harus mempertimbangkan apa yang harus
dilakukan, dalam identifikasi tersebut pemimpin harus mempertimbangkan konsep diri, dan
self esteem dari bawahan (lvancevich, Konopaske, dan Matteson, 2006:213).

c. Transformational Leadership

Model kepemimpinan transformasional merupakan model yang relatif baru dalam
studi-studi kepemimpinan. Konsep kepemimpinan transformasional mengintegrasikan ide-
ide yang dikembangkan dalam pendekatan watak, gaya, dan kontingensi. Kebanyakan teori
terbaru dari kepemimpinan transformasional amat terpengaruhi oleh Burns (1978).

Menurut Burns (dalam Yukl 2013: 290) Kepemimpinan transformasional menyerukan
nilai-nilai moral dari pada pengikut dalam upayanya untuk meningkatkan kesadaran mereka
tentang masalah etis dan untuk memobilisasi energi dan sumber daya mereka untuk
mereformasi institusi.

Yukl (2013 :315) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional sering
didefinisikan melalui dampaknya terhadap bagaimana pemimpin memperkuat sikap saling
kerjasama dan mempercayai, kemanjuran diri secara kolektif, dan pembelajaran tim. Disini
para pemimpin transformasional membuat para pengikutnya menjadi lebih menyadari
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kepentingan dan nilai dari pekerjaan serta membujuk pengikut untuk tidak mendahulukan
kepentingan pribadi diatas kepentingan organisasi.

d. Kinerja Bisnis

Kinerja bisnis menjadi hal yang penting untuk diperhatikan karena dapat menentukan
reputasi dari suatu organisasi. Menurut Mulyadi (2001: 337) kinerja adalah keberhasilan
personil, tim, atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan. Sedangkan Menurut Moeheriono (2012: 95),
Kinerja atau performance merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi,
dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi.
Sedangkan menurut Rivai (2013: 604), kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang
digunakan sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu
periode dengan suatu referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa lalu yang
diproyeksikan dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen
dan semacamnya.

Dari pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa walaupun mereka
memiliki definisi yang berbeda tetap saja inti dari kinerja bisnis meliputi tiga komponen
penting, yaitu: tujuan, ukuran dan penilaian. Dengan begitu kinerja bisnis adalah hasil atau
prestasi suatu perusahaan selama periode waktu tertentu yang dipengaruhi oleh kegiatan
operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

e. Kinerja Bisnis BUM Desa

Pengertian Badan Usaha Milik Desa atau BUM Desa menurut Undang-undang Nomor
06 Tahun 2014 Pasal 1 Tentang Desa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan
Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-
besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.

BUM Desa merupakan lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintah desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan membangun kerekatan
sosial masyarakat yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa (Maryunani,
2008). Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) bisa juga diartikan sebuah perusahaan yang
dikelola oleh masyarakat desa dan kepengurusannya terpisah dari perangkat desa.
Keberadaanya bertujuan untuk menggali dan mengoptimalkan potensi wirausaha desa, serta
diharapkan mampu menstimulasi dan menggerakan roda perekonomian desa.

Keberhasilan serta berkembangnya BUM Desa dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya terletak di pundak para pengurus BUM Desa. Keberhasilan dari pengelolaan
BUM Desa tidak hanya ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang ada, seperti sumber daya manusia, keuangan, standard oprasional
prosedur (SOP) dan lain — lain.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan teori yang telah diuraikan di atas, maka Penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut:
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Rumusan Hipotesis:

H1 : Adanya pengaruh transactional leadership terhadap kinerja bisnis pada BUM Desa
Sekapuk Desa Sekapuk.

H2 : Adanya pengaruh transformational leadership terhadap kinerja bisnis pada BUM Desa
Sekapuk Desa Sekapuk.

H3 : Adanya pengaruh transactional leadership dan transformational leadership secara
simultan terhadap kinerja bisnis pada BUM Desa Sekapuk Desa Sekapuk. terhadap minat
penggunaan uang elektronik.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Multi Level Riset, dimana peneliti melakukan
penelitian dari 2 sampel yang berbeda untuk mengukur pengaruh variabel independent terhadap
suatu variabel dependent. Untuk pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 168 orang. Dengan teknik total sampling
digunakan untuk memperoleh sampel pada karyawan BUM Desa Sekapuk secara keseluruhan
dari total populasi sebanyak 68 responden untuk mengukur kinerja Bisnis BUM Desa Sekapuk
melalui indikator Manajemen dan Keuangan.

Dan teknik purposive random sampling digunakan untuk memperoleh sampel dari
masyarakat Desa Sekapuk sebagian berdasarkan kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti
100 responden untuk mengukur kinerja Bisnis BUM Desa Sekapuk melalui indikator Sosial.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner, wawancara,
observasi, studi pustaka, dan dokumentasi.

Untuk teknik analisis data yang digunakan adalah:

a. Uji Instrumen

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dapat mengukur apa yang Kita

harapkan, dan dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat.
b. Uji Asumsi Klasik

Dalam uji asumsi klasik yang digunakan adalah menggunakan uji Normalitas, Uji

Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas.
c. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengukur besarnya pengaruh antara variabel bebas yaitu variabel transactional

leadership (X1) dan transformational leadership (X2) terhadap variabel kinerja bisnis (Y)
d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Kemampuan variabel Transactional Leadership dan Transformational Leadership
dalam memprediksi Kinerja Bisnis dapat dilihat pada koefesien determinasi. Besarnya
koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square.

e. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis digunakan untuk melihat apakah variabel independent berpengaruh
terhadap variabel dependent secara parsial dengan melakukan uji T, dan berpengaruh secara
simultan dengan melakukan uji F.

www.jember.umla.ac.id Copyright © JEMBER 2020, All right Reserved Page 287



http://www.jember.umla.ac.id/

Journal of Economics, Management, and Business Research (JEMBER)
ISSN 2646-1106 (Online)
Vol 2, No.2, 2021

4. Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Analisis Data
a. Uji Instrumen
a. Uji validitas
Tabel 4.6
Hasil Pengujian Validitas Instrumen
Kepada Karyawan BUM Desa Sekapuk

Variabel Item Hitung  table Ket
X1 X1.1.1 0,446 ,2387 VALID
(Transactional Leadership) X1.1.2 0,410 ,2387 VALID

X1.1.3 0,693 ,2387 VALID
X1.2.1 0,641 ,2387 VALID
X1.2.2 0,679 ,2387 VALID
X1.2.3 0,570 ,2387 VALID
X131 0,536 ,2387 VALID
X1.3.2 0,470 ,2387 VALID
X1.3.3 0,434 ,2387 VALID
X141 0,403 ,2387 VALID
X1.4.2 0,453 ,2387 VALID
X143 0,372 ,2387 VALID
X2 X2.1.1 0,568 ,2387 VALID
(Transformational Leadership) X2.1.2 0,383 ,2387 VALID
X2.1.3 0,519 ,2387 VALID
X2.2.1 0,471 ,2387 VALID
X2.2.2 0,535 ,2387 VALID
X2.2.3 0,289 ,2387 VALID
X2.3.1 0,433 ,2387 VALID
X2.3.2 0,349 ,2387 VALID
X2.3.3 0,583 ,2387 VALID
X2.4.1 0,484 ,2387 VALID
X2.4.2 0,457 ,2387 VALID
X2.4.3 0,388 ,2387 VALID

Y1 Y1.1 0,563 ,2387 VALID

linerja Bisnis Indikator Manajemen) Y1.2 0,502 ,2387 VALID
Y1.3 0,612 ,2387 VALID

Y1.4 0,491 ,2387 VALID

Y15 0,355 ,2387 VALID

Y1.6 0,444 ,2387 VALID

Y1.7 0,415 ,2387 VALID

Y1.8 0,464 ,2387 VALID

Y1.9 0,578 ,2387 VALID

Y1.10 0,470 ,2387 VALID

Y2 Y2.1 0,568 ,2387 VALID

Kinerja Bisnis Indikator Keuangan) Y2.2 0,383 ,2387 VALID
Y2.3 0,519 ,2387 VALID

Y2.4 0,471 ,2387 VALID

Y25 0,535 ,2387 VALID

Y2.6 0,289 ,2387 VALID

Y2.7 0,433 ,2387 VALID

Y2.8 0,349 ,2387 VALID

Y2.9 0,583 ,2387 VALID

Y2.10 0,484 ,2387 VALID

Sumber : Lampiran 5
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua item indikator yang mengukur masing-
masing variabel menghasilkan angka koefisien validitas yang lebih dari 0,2387
(Rhitung>0,2387). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa instrumen pengumpulan data
yang digunakan penelitian ini valid.

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Validitas Instrumen
Kepada Masyarakat Desa Sekapuk

Variabel tem Hitung  table Ket
X1 111 0,756 ,1966  ALID
(Transactional 1.1.2 0,806 ,1966 ALID

Leadership) 113 0,785 ,1966  ALID
121 0,836 ,1966 ALID

1.22 0,866 ,1966  ALID

123 0,737 ,1966 ALID

131 0,692 ,1966 ALID

132 0,711 ,1966 ALID

133 0,604 ,1966 ALID

141 0,647 ,1966 ALID

142 0,686 ,1966  ALID

143 0,511 ,1966 ALID

X2 2.11 0,542 ,1966 ALID
l'ransformational 212 0,766 ,1966 ALID
Leadership) 2.1.3 0,723 ,1966 ALID
221 0,738 ,1966 ALID

222 0,658 ,1966  ALID

2.2.3 0,434 ,1966 ALID

231 0,698 ,1966 ALID

232 0721 ,1966  ALID

2.3.3 0,744 ,1966 ALID

241 0,733 ,1966 ALID

242 0,678 ,1966  ALID

243 0,667 ,1966 ALID

Y3 r3.1 0,352 ,1966 ALID
(Kinerja Bisnis /3.2 0,513 ,1966 ALID
Indikator Sosial) (3.3 0,660 ,1966 ALID
r3.4 0,651 ,1966 ALID

735 0,665 ,1966 ALID

3.6 0,694 ,1966  ALID

r3.7 0,656 ,1966 ALID

73.8 0,664 ,1966 ALID

3.9 0,653 ,1966  ALID

'3.10 0,631 ,1966 ALID

Sumber: Lampiran 5

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut menunjukkan bahwa semua item indikator yang mengukur
masing-masing variabel menghasilkan angka koefisien validitas yang lebih dari 0.1966 dari 100
responden (Rhitung>0,1966). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.
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b. Uji Reliabilitas

Tabel 4.8

Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen
Kepada Karyawan BUM Desa Sekapuk

Variabel

ronbach's Alpha

iteria

KET.

X1
Transactional
Leadership)

0,730

0,6

ELIABEL

X2
ansformational
Leadership)

0.643

0,6

ELIABEL

Y1l
ja Bisnis Indikator
Manajemen)

0.787

0,6

ELIABEL

Y2
Fja Bisnis Indikator
Keuangan)

0.799

0,6

ELIABEL

Sumber: Lampiran 5

Tabel 4.9

Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen

Kepada Masyarakat Desa Sekapuk

Variabel

ronbach's Alpha

riteria

Ket.

X1
[Transactional
Leadership)

0,912

0,6

ELIABEL

X2
ansformational
Leadership)

0.885

0,6

ELIABEL

Y3
ja Bisnis Indikator
Sosial)

0.806

0,6

ELIABEL

Sumber: Lampiran 5

Berdasarkan hasil uji reliabililitas diatas pada tabel 4.8 dan 4.9, dapat diketahui bahwa
seluruh Variabel yang digunakan dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach's Alpha

> 0.60.

b. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui normalitas
data menggunakan kolmogorov-smirnov test , dimana jika nilai signifikasi > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa penelitian ini berdistribusi normal.
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Gambar 4.1
Grafik Hasil Uji KS pada Variable Kinerja Bisnis Indikator Manajemen (Y1)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 68
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  Std. Deviation 2,41606840
Most Extreme  Absolute ,092
Differences Positive ,058
Negative -,092
Kolmogorov-Smirnov Z ,756
Asymp. Sig. (2-tailed) ,617

Sumber: Lampiran 5

Gambar 4.2
Grafik Hasil Uji KS pada Variable Kinerja Bisnis Indikator Keuangan (Y2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 68
Normal Mean ,0000000
Parameters?P Std. Deviation 2,26237904
Most Extreme Absolute ,142
Differences Positive 142
Negative -,100
Kolmogorov-Smirnov Z 1,173
Asymp. Sig. (2-tailed) ,128

Sumber: Lampiran 5

Gambar 4.3

Grafik Hasil Uji KS pada Variable Kinerja Bisnis Indikator Keuangan (Y3)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters®P Std. Deviation 2,69910090
Most Extreme Absolute ,126
Differences Positive ,126

Negative -,081
Kolmogorov-Smirnov Z 1,260
Asymp. Sig. (2-tailed) ,084

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan Gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, data
berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada grafik, bahwa hasil uji memiliki nilai signifikasi
> (0,05 semuanya.

2. Uji Multikoliniearitas
Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah
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dalam variabel bebas terjadi hubungan yang linear. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi
hubungan antara variabel bebas. Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dapat dilihat dari
nilai VIF dan nilai Tolerance. Data dapat dikatakan multikolinearitas apabila memiliki nilai
Tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10.

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinieritas
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Manajemen (Y1)

Collinearity Statistic
Model
rolerrance VIF
Constant
Transactional Leadership 0,772 1,296
ransformational Leadership 0,772 1,296
Sumber : Lampiran 5
Tabel 4.5

Hasil Uji Multikolinieritas
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Keuangan (Y2)

Collinearity Statistic
Model
lolerrance VIF
Constant
Transactional Leadership 0,709 1,411
ransformational Leadership 0,709 1,411

Sumber : Lampiran
Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Sosial (Y3)

Collinearity Statistic
Model
lolerrance VIF
Constant
Transactional Leadership 0,182 5,494
ransformational Leadership 0,182 5,494

Sumber : Lampiran 5
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada tabel diatas tampak bahwa,
masing-masing variabel bebas memiliki nilai VIF < 10 (1,00<10) dan Tolerance >0,1
(1,00>0,1). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, variabel bebas dalam model regresi
tidak mengalami multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan Variance dari residual antara satu pengamatan kepada
pengamatan yang lain. Regresi dinyatakan memiliki heteroskedastisitas apabila terdapat titik-
titik (point-point) yang membentuk pola yang teratur. seperti terlihat pada gambar dibawabh ini:
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Gambar 4.1 Grafik Scatterplot Y1, Y2, dan Y3

Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Bisnis Manajemen (Y1) catterplo

Dependent Variable: Kinerja Bisnis Manajemen (Y2)
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Bisnis Sosial (Y3)

Regression Studentized Residual
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Lampiran 5

Berdasarkan Gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas sehingga model regresi dalam penelitian ini layak untuk dipakai. Hal
tersebut terlihat pada grafik Scatterplot yang menunjukkan titik-titik menyebar dan tidak
membentuk suatu pola tertentu. Titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y.

c. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah dilakukan uji asumsi Klasik, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan
analisis statistik inferensial. Analisis statistik inferensial bertujuan untuk mengukur besarnya
pengaruh antara variabel bebas yaitu variabel transactional leadership (X1) dan
transformational leadership (X2) terhadap variabel kinerja bisnis (Y) dapat dilihat pada Tabel
di bawah ini.

Tabel 4.7
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Manajemen (Y1)

Unstandardized andardized
Model Coefficients Coefficients [T g.
B d. error Beta
L  (Constant) 814 16,732 606 D0
Transactional a0, g 1y 0,334 692 o
Leadership
ansformational ) oo 15 0,217 752 B5
Leadership
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bel Dependent : Kinerja Bisnis Manajemen (Y1)
ted R Square :0,204
Sumber: Lampiran 5

Adapun persamaan regresi yang terjadi adalah sebagai berikut.
Y =10,814 + 0,381 + 0,243

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai konstan 10,814
sedangkan nilai Variabel Transactional Leadership (Xi) sebesar 0,381 dan Variabel

transformational leadership (X2) sebesar 0,243.

Hasil regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Nilai a sebesar 10,814 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel kinerja bisnis belum
dipengaruhi oleh variabel lainnya, yaitu variabel transactional leadership (x1) dan
transformational leadership (Xz). Jika variabel independen tidak ada maka variabel Kinerja
Bisnis tidak mengalami perubahan.

2. bl (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,381, menunjukkan bahwa variabel transactional
leadership mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Yang berarti bahwa jika
terjadi kenaikan 1 satuan variabel transactional leadership maka akan memengaruhi kinerja
bisnis sebesar 0,381, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. B2 (nilai koefisien regresi X>) sebesar 0,243, menunjukkan bahwa variabel transformational
leadership mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis. Yang berarti bahwa jika
terjadi kenaikan 1 satuan variabel transformational leadership maka akan memengaruhi
Kinerja bisnis sebesar 0,243, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Keuangan (Y2)

nstandardized tandardized
Model Coefficients Coefficients |T g.
B d. error Beta
L  (Constant) 461 16,213 845 |0
Transactional o g 135 0,344 703 Do
Leadership
ansformational oo 4 0,229 799 77
Leadership
bel Dependent : Kinerja Bisnis Keuangan (Y2)
ted R Square : 0,232

Sumber : Lampiran 5
Adapun persamaan regresi yang terjadi adalah sebagai berikut.
Y =11,461 + 0,356 + 0,256
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai konstan 11,461
sedangkan nilai Variabel transactional leadership (Xi1) sebesar 0,356 dan Variabel
transformational leadership (X2) sebesar 0,256.
Hasil regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Nilai a sebesar 11,461 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Kinerja Bisnis belum
dipengaruhi oleh variabel lainnya, yaitu variabel transactional leadership (Xi1) dan
transformational leadership (Xz2). Jika variabel independen tidak ada maka variabel Kinerja
Bisnis tidak mengalami perubahan.
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2. bl (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,356, menunjukkan bahwa variabel transactional

leadership mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis. Yang berarti bahwa jika
terjadi kenaikan 1 satuan variabel transactional leadership maka akan memengaruhi Kinerja
Bisnis sebesar 0,356, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

. B2 (nilai koefisien regresi X>) sebesar 0,256, menunjukkan bahwa variabel transformational
leadership mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Yang berarti bahwa jika
terjadi kenaikan 1 satuan variabel transformational leadership maka akan memengaruhi
Kinerja bisnis sebesar 0,256, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Tabel 4.9
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Sosial (Y?3)

Unstandardized tandardized
Model Coefficients Coefficients |T g.
B d. error Beta
|l (Constant) 318 2,688 606 PO
Transactional 7, g 159 0,227 209 b7
Leadership
ansformational 0, g 149 0,467 676 Do
Leadership
bel Dependent : Kinerja Bisnis Sosial (Y3)
ted R Square :0,450

Sumber : Lampiran 5

Adapun persamaan regresi yang terjadi adalah sebagai berikut.

Y =17,318 + 0,171 + 0,351
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh

sedangkan nilai variabel transactional

transformational leadership (X2) sebesar 0,351.

nilai konstan 17,318

leadership (Xi) sebesar 0,171 dan variabel

Hasil regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.

. Nilai a sebesar 17,318 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Kinerja Bisnis belum
dipengaruhi oleh variabel lainnya, yaitu variabel transactional leadership (Xi) dan
transformational leadership (X>). Jika variabel independent tidak ada maka variabel Kinerja
Bisnis tidak mengalami perubahan.

. b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,171, menunjukkan bahwa variabel transactional
leadership mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis. Yang berarti bahwa jika
terjadi kenaikan 1 satuan variabel transactional leadership maka akan memengaruhi Kinerja
Bisnis sebesar 0,071, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

. b2 (nilai koefisien regresi X>) sebesar 0,351, menunjukkan bahwa variabel transformational
leadership mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis. Yang berarti bahwa jika
terjadi kenaikan 1 satuan variabel transformational leadership maka akan memengaruhi
Kinerja Bisnis sebesar 0,351, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam
penelitian ini.

. Uji Determinasi (R?)
Kemampuan variabel Transactional Leadership dan Transformational Leadership dalam

memengaruhi Kinerja Bisnis indikator manajemen, keuangan dan sosial dapat dilihat pada hasil
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uji koefesien determinasi di bawah ini :
Tabel 4.10

Hasil Uji Koefesien Determinasi (Uji R?)
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Manajemen (Y1)

justed R [d. Error of the
Square Estimate

1 78% 228 ,204 2,57387

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien determinasi yang diperoleh yakni sebesar
0,204. Hal ini menunjukkan bahwa transactional leadership dan transformational leadership
memengaruhi kinerja bisnis sebesar 20,4%. Selebihnya yaitu sebesar 79,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model penelitian ini.

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefesien Determinasi (Uji R?)
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Keuangan (Y?2)

justed R ftd. Error of the
Square Estimate

1 05% |255 ,232 2,29692

Sumber : Lampiran 5
Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien determinasi yang diperoleh yakni sebesar
0,232. Hal ini menunjukkan bahwa transactional leadership dan transformational leadership
memengaruhi kinerja bisnis sebesar 23,2%. Selebihnya yaitu sebesar 76,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model penelitian ini.
Tabel 4.12
Hasil Uji Koefesien Determinasi (Uji R?)
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Sosial (Y3)

justed R ftd. Error of the
Square Estimate

1 79% 462 ,450 2,72678

Sumber : Lampiran 5
Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien determinasi yang diperoleh yakni sebesar
0,450. Hal ini menunjukkan bahwa transactional leadership dan transformational leadership
memengaruhi Kinerja Bisnis sebesar 45 %. Selebihnya yaitu sebesar 55% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model penelitian ini.

e. Uji Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Uji T (Parsial)

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi pengaruh
variabel bebas (X1, Xz) terhadap variabel terikat (Y), maka dilakukan uji t dengan taraf
signifikansi 5%. Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan hasil thiung dengan teanel, di mana
apabila thitung > tanel Maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika thiung < ttaber maka Ho
diterima dan Ha ditolak, pengujian hipotesis secara parsial tentang pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada poin-poin
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sebagai berikut.
Tabel 4.13

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Manajemen (Y1)

\Variabel bebas trabel itung ig. eterangan

Transactional
Leadership

ransformational
Leadership

Sumber : Lampiran 5

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial adalah sebagai berikut.
a) Pengaruh Variabel Transactional Leadership (X1) terhadap Kinerja Bisnis (Indikator
Manajemen).

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas diketahui bahwa thiung > tabel (2,692 > 1,66864) dan
signifikasi 0,009<0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara transactional leadership terhadap Kinerja Bisnis (indikator
manajemen).

b) Pengaruh Variabel Transformational Leadership (X2) terhadap Kinerja Bisnis (Indikator
Manajemen).

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas diketahui bahwa thitung < tianel (1,752 > 1,66864) dan
signifikasi 0,085>0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh yang
positif namun tidak signifikan antara transformational leadership terhadap Kinerja Bisnis
(Indikator Manajemen).

66864 692 09  Haditerima

66864 752 85 Haditerima

Tabel 4.14
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Keuangan (Y?2)

Variabel bebas {tabel thing | Sig. | Keterangan
- — |

Transactlo_nal 1,66864 | 2,704 | ,009 | Haditerima
Leadership

Transformational
Leadership
Sumber : Lampiran 5

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial adalah sebagai berikut.
a) Pengaruh Variabel Transactional Leadership (X1) terhadap Kinerja Bisnis (Indikator
Keuangan).

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas diketahui bahwa thitung > ttaber (2,704 > 1,66864), dan
signifikasi 0,009 < 0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh
yang positif dan signifikan antara transactional leadership terhadap Kinerja Bisnis
(Indikator Keuangan).

b) Pengaruh Variabel Transformational Leadership (X2) terhadap Kinerja Bisnis (Indikator
Keuangan).
Berdasarkan Tabel 4.17 diatas diketahui bahwa thitung < travel (1,799 > 1,66864) dan signifikasi
0,077 > 0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh yang positif

1,66864 | 1,799 | ,077 | Haditerima
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namun tidak signifikan antara transformational leadership terhadap Kinerja Bisnis
(Indikator Keuangan).

Tabel 4.15
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Sosial (Y3)

Variabel bebas ttabel itung ig. Keterangan
- — —— — —— —— —— |

Transactlonal. 66071 |299 97  |Haditolak
Leadership

ansformational
Leadership
Sumber : Lampiran 5

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial adalah sebagai berikut.

a) Pengaruh Variabel Transactional Leadership (X1) terhadap Kinerja Bisnis (Indikator Sosial).
Berdasarkan Tabel 4.18 diatas diketahui bahwa thitung < ttaner (1,299 < 1,66071), dan signifikasi
0,197 > 0,05. Sehingga Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya tidak ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara transactional leadership terhadap kinerja bisnis indikator sosial).

b) Pengaruh Variabel Transformational Leadership (X2) terhadap Kinerja Bisnis (Indikator Sosial).
Berdasarkan Tabel 4.30 diatas diketahui bahwa thitung < ttavet (2,676 > 1,66071) dan signifikasi 0,009
< 0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara transformational leadership terhadap kinerja bisnis (indikator sosial).

66071 1676 00 Ha diterima

2. Pengujian Hipotesis Uji F (Simultan)

Analisis regresi berganda dengan menggunakan uji F (Fisher) bertujuan untuk
mengetahui pengaruh semua variabel yang meliputi  Transactional Leadership dan
Transformational Leadership berpengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis pada BUM Desa
Sekapuk Desa Sekapuk.

Tabel 4.16
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Manajemen (Y1)

ANOVAP
Model Sum of Squares | df Mean F |Sig.
Square
Regression 127,197 2 63,599 | 9,600 | ,000%
Residual 430,611 65 6,652
Total 557,809 67

a. Predictors: (Constant), Transformational Leadership (X2),
Transactional Leadership (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Bisnis Manajemen (Y1)

Tabel 4.17
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Keuangan (Y2)
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ANOVAP
Model Sum of Squares | df Mean F | Sig.
Square
Regression 117,585 2 | 58,792 [11,144],0002
Residual 342,930 65 | 5,276
Total 460,515 67

a. Predictors: (Constant), Transformational Leadership (X2),
Transactional Leadership (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Bisnis Keuangan (Y2)

Tabel 4.18
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Pada Variabel Kinerja Bisnis Indikator Sosial (Y3)

ANOVAP
Model Sum of Squares | df Mean F Sig.
Square
‘Regression 618,331 2(309,165| 41,580 |,0002
Residual 721,229 97| 7,435
Total 1339,560 | 99

a. Predictors: (Constant), Transformational Leadership (X2),
Transactional Leadership (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Bisnis Sosial (Y3)

Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 9,600 dan F tabel sebesar 3,14
dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena itu F hitung > F tabel (9,600 > 3,14), maka
dapat disimpulkan bahwa Transactional Leadership dan Transformational Leadership secara
simultan berpengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis Pada BUM Desa Sekapuk Desa Sekapuk
(Indikator Manajemen).Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 11,144 dan F tabel
sebesar 3,14 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena itu F hitung > F tabel (11,144 >
3,14), maka dapat disimpulkan bahwa transactional leadership dan transformational
leadership secara simultan berpengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis Pada BUM Desa
Sekapuk Desa Sekapuk (Indikator Keuangan). Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung
sebesar 41,580 dan F tabel sebesar 3,09 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena itu F
hitung > F tabel (41,580 > 3,09), maka dapat disimpulkan bahwa transactional leadership dan
transformational leadership secara simultan berpengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis Pada
BUM Desa Sekapuk Desa Sekapuk (Indikator Sosial) .

4.2 Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data dalam penelitian ini melalui SPSS 18, hasil pengolahan
data membuktikan bahwa seluruh variabel bebas yakni transactional leadership dan
transformational leadership berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Bisnis BUM
Desa Sekapuk Desa Sekapuk Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik baik menggunakan
indikator manajemen, keuangan dan sosial.

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis bahwa seluruh variabel independen
berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Sehingga bisa disimpulkan BUM Desa
Sekapuk Desa Sekapuk memiliki potensi kinerja bisnis yang sangat baik dari indikator
manajemen, keuangan dan sosial dengan pengaruh gaya kepemimpinan yang saat ini diterapkan
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oleh pimpinan BUM Desa Sekapuk pada karyawannya, sehingga nantinya manfaat dari BUM
Desa Sekapuk juga dapat dirasakan oleh masyarakat Desa Sekapuk.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari kinerja bisnis indikator manajemen,
keuangan dan sosial maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
pimpinan dalam menjalankan kepemimpinan pada BUM Desa Sekapuk memengaruhi kinerja
bisnis BUM Desa Sekapuk.

5. PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, dengan mengacu pada hipotesis yang dirumuskan dan tingkat kepercayaan 95%
(0=0,05), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Variabel Transactional Leadership (X1) secara parsial berpengaruh positif terhadap Kinerja
Bisnis (indikator Manajemen dan Keuangan)
b. Variabel Transformational Leadership (X2) secara parsial berpengaruh positif terhadap
Kinerja Bisnis (indikator Manajemen, Keuangan dan Sosial)
c. Secara simultan variabel Transactional Leadership (X1 dan Transformational Leadership
(X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Bisnis

5.2 Implikasi

Dari keterangan hasil penelitian yang telah dijelaskan peneliti diatas, maka peneliti
mengambil implikasi sebagai berikut:
a. Implikasi teoritis

Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transactional leadership berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja bisnis di BUM Desa Sekapuk. Hal ini memiliki implikasi supaya
BUM Desa Sekapuk mempertahankan dan bahkan lebih bisa meningkatkan komunikasi dengan
para karyawannya, saling bertukar pikiran, mengedepankan kejujuran dan memiliki sikap
tanggung jawab dalam setiap tugas agar terjadi kinerja bisnis BUM Desa Sekapuk yang lebih
baik kedepannya.

Dan dalam hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa transformational leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis di BUM Desa Sekapuk. Hal ini
memiliki implikasi bahwa dengan gaya kepemimpinan transformasional yang dimiliki oleh
pimpinan BUM Desa Sekapuk saat ini harus dijadikan budaya kedepannya agar pimpinan,
karyawan, dan semua pihak yang terlibat dalam aktifitas organisasi bisa terus saling memberi
motivasi satu sama lain agar tercipta transformasi kesetiap individu dengan harapan dapat
ditranformasikan dalam bentuk kinerja bisnis yang selalu membaik kedepannya.

Hasil penelitian ini secara teori dapat memperkuat teori yang sudah ada bahwa transactional
leadership dan transformational leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
parsial maupun simultan terhadap kinerja bisnis. Dimana dengan gaya kepemimpinan yang
baik, disiplin, jujur, bertanggung jawab, saling memberi motivasi dan mampu memaksimalkan
dengan semaksimal mungkin sumber daya yang ada baik di dalam perusahaan maupun di luar
perusahaan maka kinerja bisnis yang kita pimpin akan menjadi maksimal dan memiliki nilai
indikator yang baik di situasi dan kondisi apapun.
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b. Implikasi praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pertimbangan, sekaligus sebagai masukan bagi
BUM Desa Sekapuk Desa Sekapuk dalam memaksimalkan kinerja bisnisnya ke depan. Bahwa
untuk memaksimalkan sumber daya yang ada dalam melaksanakan kegiatan operasional harus
memiliki sosok pemimpin yang mampu mengawal segala kegiatan perusahaan dan mampu
melihat serta membuat inovasi atau peluang yang bisa di ambil oleh perusahaan. Serta
dikarenakan bisnis ini berbentuk BUM Desa maka hasilnya nanti harus dapat dirasakan dan
dimanfaatkan oleh masyarakat desa (Sekapuk), karena dengan hal itu bisnis yang dijalankan
akan menjadi pembeda dengan bisnis-bisnis perusahaan lainnya.

5.3 Keterbatasan

Dalam penelitian kali ini penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
melihat pengaruh atau faktor lain untuk melihat faktor lain dari suksesnya kinerja bisnis BUM
Desa Sekapuk Desa Sekapuk, dimana BUM Desa Sekapuk mampun menjadi BUM Desa yang
maju dan menjadi BUM Desa percontohan di Indonesia dengan kualitas manajemennya
maupun penghasilan dari bisnisnya yang beromset miliaran. Tak hanya itu, BUM Desa Sekapuk
juga menjadi BUM Desa yang mampu memberi manfaat sosial pada masyarakat Desa Sekapuk
dengan segala keberhasilan dan kebijakannya.
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